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ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkankemampuan 

berbicara dengan teknik simulasi. Sebagai salah satu teknik pembelajaran, 
simulasi adalahbentukpembelajaranpengalaman yang dapat menjadikan proses 
belajar bahasa menjadi lebih kontekstual sehingga dapat membantu mahasiswa 
untuk mempraktekkan dan memahami penggunaaan bahasa tersebut seperti 
ketika bahasa itu dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Dalam simulasi 
mahasiswa harus bekerja secara berkelompok dimana setiap masing siswa 
memainkan peran dan harus berkomunikasi dengan teman lainnya untuk 
menyelesaikan tantangn/ tugas yang diberikan.Dalam hal, mahasiswa dapat 
meningkatkan kemampuan berbicara yang meliputi aspek antara lain 
pronunciation, grammar, vocabulary, fluency, and communicative 
competence.Berkaitan dengan tujuan penelitian, metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas.Temuan pada akhir penelitian ini 
adalah simulasi dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kualitas 
hasil pembelajaran/ kemampuan berbicara mahasiswa semester 2 kelas 02 PBI, 
FKIP UNISRI. Hasil analisa data secara kuantitatif juga mendukung temuan ini. 

 
Kata kunci : penelitian tindakan kelas, speaking, simulation 
 

ABSTRACTS 
 

The objective of the study is to improve students’ speaking skill by using 
simulation technique.As a teching technique, simulation can present language in 
context so that it can facilitate students to practice and understand the language 
that they are learning like in everyday life. In simulation, students must work in 
group. Each student has a role and must build communication with the others. In 
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this case, students can practice their English and improve their speaking skill 
covering pronunciation, grammar, vocabulary, fluency, and communicative 
competence.Related to the objective of this study, the method used is classroom 
action esearch. At the end of the study, it is known that simulationcan improve the 
quality of teaching and learning process.The result of quantitave data analysis 
that is supported with qualitative data analysis shows that simulation also 
improves students’ speaking skill.  

 
Keywords: classroom action research, speaking, simulation 
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PENDAHULUAN 

Berbicara adalah proses untuk 
membangun dan bertukar pesan antara 
pembicara dan pendengar yang 
melibatkan bidang pengetahuan seperti 
pengucapan, tata bahasa, dan kosa kata 
dalam berbagai konteks. Kemampuan 
berbicara merupakan aspek utama dan 
aspek yang paling tampak dari 
kecerdasan verbal.Selain untuk 
berkomunikasi, kemampuan berbicara 
juga penting untuk menggunggkapkan 
pikiran, keingingan, dan pendapat. 
Lebih lanjut, seseorang yang cerdas 
secara kata-kata pada umumnya 
memiliki kemampuan mendengarkan 
yang sempurna yang dapat 
memungkinkan dia untuk  
berkomunikasi dengan lancar, baik 
antarpribadi maupun kelompok. 
Memahami pentingnya penguasaan 
keterampilan berbahasa diatas, guru 
bahasa Inggris sudah seharusnya 
mencurahkan perhatian yang besar 
pada pengajaran keterampilan 
berbicara siswa untuk mengembangkan 
keterampilan produktiforal 
siswa.Dengan kata laian, pengajaran 
berbicara harus difokuskan pada usaha 
untuk mengembangkan keterampilan 
produktif oral siswa. 

Berdasarkan data nilai 
speaking, questioner, kegiatan 
observasi awal dan interview yang 
telah dilakukan, peneliti menemukan 
beberapa kesulitan dan permasalahan 
dalam berbicara (speaking) yang 
dihadapi oleh mahasiswa semester 2 
kelas 02 PBI, FKIP UNISRI  yang 
dapat dikelompokkan ke dalam 2 
aspek, yaitu: pertama, kemampuan 
berbicara mahasiswa (students’ 
speaking skill) yang masih rendah dan 
yang kedua adalah dari situasi kelas 
saat pembelajaran berlangsung yang 
mana situasi kelas dirasa tidak hidup/ 
siswa cenderung pasif.  Berpijak pada 
fakta di atas, maka peneliti melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan teknik simulasi untuk 
meningkatkan kemamapuan berbicara 
lisan mahasiswa semester 2 kelas 02 
PBI, FKIP UNISRI. 

Simulasi adalah bentuk 
pembelajaran pengalaman. Simulasi 
adalah tiruan dinamis sebuah model 
nyata yang dapat membuat proses 
belajar bahasa secara keseluruhan lebih 
menarik, menantang dan 
hidup.Simulasi, seperti halnya bermain 
peran(roleplay), drama atau 
permainan(game) memainkan peran 
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serupa dalam pengajaran bahasa. 
Mereka dilihat sebagai cara untuk 
'menjembatani kesenjangan antara 
kelas dan dunia nyata' (Holden, 
1983:89). Dengan digunakannya teknik 
ini dalam kelas bahasa Inggris, siswa 
bisa memiliki kesempatan untuk saling 
berkomunikasi selayaknya dalam 
situasi riil di masyarakat (real life 
communication). Secara singkat, dalam 
pembelajaran bahasa yang 
menggunakan teknik simulasi, guru 
bahasa Inggris mengembangkan 
kemampuan dan keterampilan 
produktiforal siswa melalui tugas 
bermakna (selayaknya dalam model-
model komunikasi lisan di masyarakat 
seperti bertanya tantang arah (asking 
for direction); tanya-jawab (asking-
answering questions) dalam acara 
talkshow) yang bisa meningkatkan 
pemakaian bahasa lisan (oral 
language). Lebih lanjut, dalam 
pembelajaran menggunakan teknik 
simulasi, siswa berkolaborasi dalam 
kelompok untuk mencapai tujuan atau 
menyelesaikan tugas sehingga siswa 
akan merasa lebih percaya diri dan 
menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 
yang pada akhirnya membuat suasana 
kelas menjadi lebih hidup. 

Dari uraian di atas, peneliti 
berharap bahwa  penggunakan teknik 
simulasi akan dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara mahasiswa 
semester 2 kelas 02 PBI, FKIP 
UNISRI. Dalam hal ini, siswa akan 
dapat mengembangkan kemampuan 
dan keterampilan produktiforal melalui 
tugas bermakna selayaknya dalam 
situasi riil di masyarakat (real life 
communication). Teknik pembelajaran 
yang mengisyaratkan siswa untuk 

berkolaborasi dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan atau menyelesaikan 
tugas ini juga membuat siswa merasa 
lebih percaya diri dan mau aktif dalam 
pembelajaran yang pada akhirnya 
membuat suasana kelas menjadi lebih 
hidup. 
 
METODE PENELITIAN 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di kelas 02 
semester 2 program PBI, FKIP 
UNISRI. Penelitian ini dimulai dengan 
penyusunan proposal pada bulan 
Januari 2011. Survei awal dilaksanakan 
Februari 2011 dan diakhiri dengan 
penyusunan laporan pada bulan 
Agustus 2011. 

 
Bentuk dan Strategi Penelitian 

Penelitian ini berbentuk 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research) yang bertujuan untuk 
meningkatan kualitas hasil dan kualitas 
prosesdalam pembelajaran berbicara 
dengan menggunakan teknik simulasi. 
Strategi yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Strategi ini bertujuan untuk 
menggambarkan serta menjelaskan 
kenyataan di lapangan. Kenyataan yang 
dimaksud adalah kenyataan proses dan 
hasil pembelajaran berbicara sebelum 
dan sesudah diberi tindakan berupa 
simulasi. 

 
2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah 
mahasiswa semester 2 kelas 02 PBI, 
FKIP UNISRI.Di kelas 02 ini jumlah 
murid terdiri dari 38 mahasiswa. Objek 
penelitian adalah pembelajaran 
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berbicara dikelas kelas 02 semester 2 
PBI, FKIP UNISRI 

 
3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang 
diperlukan, peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai 
berikut:  
1. Teknik Qualitative: 
a) Observasi 

Observasi dilakukan oleh peneliti 
dari pembelajaran dimulai sampai 
diakhiri. Peneliti berperan sebagai 
partisipan aktif, mengajar sekaligus 
mengamati proses belajar-mengajar 
yang terjadi di kelas. Selain 
mengajar, peneliti juga membuat 
bagan chek list yang berisi hal-hal 
yang harus diobservasi, sehingga 
peneliti hanya perlu memberi chek 
list pada daftar yang telah 
dibuat.Hal ini dilakukan untuk 
memudahkan pelaksanaan 
observasi. 

b) Interview 
Wawancara adalah cara untuk 
mendapat kelengkapan informasi 
dari sumber yang dapat dipercaya, 
misalnya mahasiswa. Wawancara 
ada beberapa macam, yaitu 
wawancara terencana, wawancara 
terencana tetapi tidak teratur, dan 
wawancara terstruktur. 

c) Qustioner 
Quetioner dalam penelitian ini 
diberikan dua kali yaitu sebelum 
penelitian untuk mengetahui 
kesulitan siswa dalam pembelajaran 
berbicara dan sesudah kegiatan 
penelitian yang digunakan untuk 
mengetahui peningkatan 
kemampuan berbicara selama 
diberi tindakan. 

2. Teknik Quantitave (Test) 
 

4. Prosedur Penelitian dan Teknik 
Analisis Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, 
Suhardjono, dan Sapardi, analisis data 
untuk Penelitian Tindakan Kelas adalah 
analisis kritis. Teknik ini menganalisis 
kelebihan dan kelemahan kinerja guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran 
selama penelitian berlangsung. Teknik 
analisis ini membandingkan nilai 
antarsiklus sebagai bahan 
pertimbangan untuk siklus selanjutnya. 
Teknik analisiskritis dilakukan dengan 
menganalisis dan mengkritisi (refleksi) 
dari siklus-siklus sebelumnya sebagai 
bahan pertimbangan untuk siklus 
selanjutnya. Analisis dilakukan oleh 
guru dan peneliti. Teknik analisis ini 
memelajari perubahan yang terjadi 
pada siswa, suasana di kelas, dan guru. 
Pada tahap ini, dapat terjawab 
mengenai pertanyaan mengapa (why), 
bagaimana (how), seberapa jauh (to 
whatextent) intervensi telah 
menghasilkan perubahan secara 
signifikan. 

Untuk menganalisa data, 
peneliti menggunakan teknik sebagai 
berikut:  

1. Teknik  Qualitatif: 
Dalam menganalisa data kualitatif, 

penulis menggunakan metode konstan 
komparatif.  Glaser dan Strauss dalam 
Hopkins (1985: 108) menjelaskan 
metode konstan komparatif sebagai 
berikut: 

a. membandingkan insiden 
berlaku untuk setiap kategori; 

b. mengintegrasikan kategori dan 
sifat mereka; 

c. membatasan teori, dan; 
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d.  menulis teori. 
2. Teknik  Quantitatif: 
Nilai rata-rata siswa pada pre test 

dan post test dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 

 
 
 
Dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus di atas, dapat 
dilihat apakah ada peningkatan hasil 
pre test dan post test. Dan hipotesis 
dalam penelitian ini akan diuji dengan 
menggunakan uji tnon-independen-test. 
T-nilai dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Akhirnya, dengan menganalisis 
hasil observasi dan hasil test, dapat 
disimpulkan apakah teknik simulasi 
dapat meningkatkan keterampilan 
siswa dalam berbicara atau tidak. 

 
DISKUSI HASIL PENELITIAN 

Simulasi adalah bentuk 
pembelajaran pengalaman. Simulasi 
adalah tiruan dinamis sebuah model 
nyata yang dapat membuat proses 
belajar bahasa secara keseluruhan lebih 
menarik, menantang dan hidup. 

Simulasi, seperti halnya bermain 
peran(roleplay), drama atau 
permainan(game) memainkan peran 
serupa dalam pengajaran bahasa. 
Mereka dilihat sebagai cara untuk 
'menjembatani kesenjangan antara 
kelas dan dunia nyata' (Holden, 
1983:89). Dengan digunakannya teknik 
ini dalam kelas bahasa Inggris, siswa 
bisa memiliki kesempatan untuk saling 
berkomunikasi selayaknya dalam 
situasi riil di masyarakat (real life 
communication). Secara singkat, dalam 
pembelajaran bahasa yang 
menggunakan teknik simulasi, guru 
bahasa Inggris mengembangkan 
kemampuan dan keterampilan 
produktiforal siswa melalui tugas 
bermakna (selayaknya dalam model-
model komunikasi lisan di masyarakat 
seperti tanya-jawab (asking-answering 
questions) dalam acara talkshow) yang 
bisa meningkatkan pemakaian bahasa 
lisan (oral language). 

Berdasarkan analisis data 
kuantitatif diketahui bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan berbicara 
siswa. Nilai pre-test dan post-test cycle 
1 dianalisa dengan menggunakan t test 
non independen sample. Dari 
perhitungan diperoleh hasil bahwa nilai 
t adalah 5,96. Nilai t kemudian 
dibandingkan dengan t table. Nilai t 
(5,96) lebih tinggi dari t table (37, 0.05) 
2,04 atau to>tt sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahawa terdapat perbedaan 
yang singnifikan diatara nilai pre-test 
dan post-test cycle 1. Pada tahapan 
selajutnya, nilai post-test cycle 1 dan 
post-test cycle 2 juga dianalisa dengan 
menggunakan t test non independen 
sample. Dari perhitungan diperoleh 
hasil bahwa nilai t adalah 6,01. Nilai t 



 

Volume XXIV No.1, Agustus Tahun 2012  115 
 

kemudian dibandingkan dengan t table. 
Nilai t (6,01) lebih tinggi dari t table 
(37, 0.05) 2,04 atau to>tt sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahawa 
terdapat perbedaan yang singnifikan 
diatara nilai cycle 1 dan cycle 2. Nilai 
pre-test dan post-test cycle 2 juga 
dianalisa dengan menggunakan t test 
non independen sample. Dari 
perhitungan diperoleh hasil bahwa nilai 
t adalah 9,48. Nilai t kemudian 
dibandingkan dengan t table. Nilai t 
(9,48) lebih tinggi dari t table (37, 0.05) 
2,04 atau to>tt sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahawa terdapat perbedaan 
yang singnifikan diatara nilai pre-test 
dan cycle 2.  

Selain dari nilai speaking yang 
meningkat, terdapat pula peningkatan 
kondisi kelas menjadi semakin 
kondusif. Dalam pembelajaran 
menggunakan teknik simulasi, siswa 
berkolaborasi dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan atau menyelesaikan 
tugas sehingga siswa akan merasa lebih 
percaya diri dan menjadi lebih aktif 
dalam pembelajaran yang pada khirnya 
membuat suasana kelas menjadi lebih 
hidup. 

Dari uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penggunakan 
teknik simulasi dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara mahasiswa 
semester 2 kelas 02 PBI, FKIP 
UNISRI. Dalam hal ini, siswa akan 
dapat mengembangkan kemampuan 
dan keterampilan produktiforal melalui 
tugas bermakna selayaknya dalam 
situasi riil di masyarakat (real life 
communication). Teknik pembelajaran 
yang mengisyaratkan siswa untuk 
berkolaborasi dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan atau menyelesaikan 

tugas ini juga membuat siswa merasa 
lebih percaya diri dan mau aktif dalam 
pembelajaran yang pada akhirnya 
membuat suasana kelas menjadi lebih 
hidup. Secara rinci hasil penelitian ini 
adalah penggunaan simulasi dapat: 

1. Meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran berbicara 
mahasiswa semester 2 kelas 02 
PBI, FKIP UNISRI/ situasi 
kegiatan belajar mengajar 
menjadi lebih kondusif. 

2. Meningkatkan kualitas hasil 
pembelajaran/ kemampuan 
berbicara mahasiswa semester 2 
kelas 02 PBI, FKIP UNISRI. 

 
SIMPULAN,  IMPLIKASI,  DAN  
SARAN 

1. Simpulan 
Simpulan dari penelitian ini, 

antara lain: 
a. Simulasi dapat meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran 
berbicara mahasiswa semester 2 
kelas 02 PBI, FKIP UNISRI. 

b. Simulasi dapat meningkatkan 
kualitas hasil pembelajaran/ 
kemampuan berbicara mahasiswa 
semester 2 kelas 02 PBI, FKIP 
UNISRI. 

 
2. Saran 

Sesuai dengan simpulan di atas 
maka, peneliti mengajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
a. Bagi Guru 

1) Guru dapat menggunakan 
simulasi sebagai teknik untuk 
meningkatkan kualitas 
pembelajaran, terutama untuk 
meningkatkan kemampuan 
berbicara siswa. 
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2) Guru dapat membuat 
perencanaan pembelajaran yang 
baik sebelum menggunakan 
simulasi agar pelaksanaan 
pembelajaran berhasil dengan 
baik, sehingga sebagai teknik, 
simulasi dapat membantu 
meningkatkan kualitas 
pembelajaran . 

3) Guru mengajak siswanya aktif 
dalam pembelajaran agar 
simulasi dapat mengembangkan 
kreatifitas dan kemampuan 
siswa dalam pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 
a. Teknik pembelajaran yang 

mengisyaratkan siswa untuk 
berkolaborasi dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan atau 
menyelesaikan tugas ini juga 
membuat siswa merasa lebih 
percaya diri dan mau aktif 
dalam pembelajaran yang pada 
akhirnya membuat suasana 
kelas menjadi lebih hidup 
sehingga siswa harus benar-
benar focus untuk aktif dalam 
pembelajaran dimana teknik ini 
digunakan. 
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